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BAB 1

PEN DAI-1 U LUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah kitab suci yang djwah)ukan kepada Nabi Muhammad

SAW yarg mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Al-Quran

diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin mencapaI

kebahagiaan dunia dan akhirat. Ia tidak diturunkan hanya untuk suatu umat atau

untuk suatu abad, tetapi untuk umat manusia daz untuk sepanjang masa, karena

itu luas ajaran-ajarannya adalah sama dengan luarnya umat manusia. Di dalam al-

Quran terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petuniuk, pedoman dan pelajaran bagi

siapa yang mencapai serta lnengamalkannya. 1

Salah satu isi dari firman Allah yaitu berisi tentang suruhan kepada setiap

mukmin agar memakan makanan yang halal lagi baik (thayyib), serta larangan

mengikuti ajakan setan. Dalam ajaran Islam ada sebuah kaidah yang menyatakan

bahwa dalam masalah ibadah, segala amalan diharamkan kecuali yang telah

diperintahkan. Sedang dalam menghadapi masalah keduniaan, segala apapun

yang ada di bumi ini termasuk juga berbagai makanan menurut hukum asalnya

adalah dihalalkan kecuali kalau ada larangan dad syara’ . Berdasarkan kaidah di

IDepag RI, AIQuran 1)all -l-erjeluah (J rkarta: Gema Rjsahh Press Bandung, 1 992), 87

1
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atas maka dapat dinyatakan bahwa segala sesuau yang ada di bumi ini halal

dimakan guna mencukupi kebutuhan hidup terkecuali beberapa jenis yang

nyatanya diharamkan oleh agama sebagaimana yang tennaktub dalam al-Quran

ataupun dalam al-Hadits yang shahih.2

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa al-Quran menjadikan kecukupan

F ' ngan serta terciptanya stabilitas keamanan seb t_gai dua sebab utama kewajaran

beribadah kepada Allah.3 kandungan firman-Nya dalam surat al-Quraisy 106:3-4.

:+HH3 31 ={ ;HHH3 i 3 [ 3; :( 8 2 1 ;131111HI i (J1;} \ + $3 \ tIIL 3 \ \ U
“Maka hendaklah mereka menyembah Allah pemilik rumah ini (Ka’bah).

Yang memberi makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan

mengamankan mereka dari ketakutan.” 4

Sejak dahulu kala umat manusia berbeda-beda dalam menilai masalah

makanan dan minuman mereka. Ada yang boleh dan ada juga yang tidak boleh,

lebih-lebih dalam masalah makanan yang berupa binatang. Inilah yang terus

dipersehsihkan oleh agama-agama dan golongan. Adapun masalah makanan dan

minuman yang berupa tumbuh-tumbuhan tidak banyak diperselisihkan.5 Allah

menyuruh umat manusia memakan makanan, bukan saja hanya sebatas makanan

2Musthafa Kamal Pasha, I'lqih Islam (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), 3 12

3M. Quraish Shihab, YYawasa7r XI-oIIran (Bandung: Mizan, 1996), 137

4Depag RI, Al-Qh ran dan Terjemah (Bandwlg, CV. Jumanatu I ' Ali-Art, 2005), 603.
5YusufQardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 49.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



)

val.g halal saja, dan juga bukan yang baik saja. Sebab makanan halal namun kalarl

hanya sedikit membeII kontribusi pada kebutuhan jasmani, akan mengakibatkan

tubuh mengalami atau mengidap kekurangan gizi.Dan kalau demikian tubuh tidak

akan mampu beraktifitas yang memadai. Sebaliknya makanan yang bergizi, kalau

makanan tersebut didapatkan dari hasil curian abu hasil korupsi jelas makanan

tersebut tidak boleh dimakan. Adapun yang 8maksud dengan halal adalah

sesuatu yang dibolehkan oleh syari’at. Mengkonsumsi makanan yang halal lagi

baik (thayyib) sekalipun6 harus tetap melnperhatjkan seperti yang dijelaskan

dalam surat al-A’raf :31 .

biJ„~~Jt 172=>1 =\ \'»INI 1;;>1313K3

Dan makan setIa minumlah, dan janganlal- berlebih-lebihan. SesunggLAnya

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-leb -han”.7

Maksud dari ayat tersebut yaitu berbbih-lebihan atau boros, ialah

melampaui batas yang patut. Makanlah sampai kenyang, kalau sudah mulai

kenyang berhentilah, jangan diteruskan juga karena selera masih terbuka

Minumlah sampai lepas haus, kalau haus sudah lepas jangan d,teruskan juga,

karena nanti badan menjadi lelah. Ukuran dalam hal ini kesadarat . iman kita

sendiri.8

6Pasha, Fikih Islan ... , 3 13

7Depag RI, Al-Quran dan Teljemah . . . ., 155

8Hamka, Tafsir Al-Azhar. Val.8 (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984). 214,
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4

Makan dan minuln yang digunakan A]lah di dalam ayat di atas merupakan

kebutuhan pokok tubuh Mta. Sanentara itu, perIntah di atas dinyatakan dalam

bentuk umum dan mutlak tanpa menyebutkan jenis makanan atau minuman

tertentu. Hal ini bermakna makanan dan minumannya adalah yang bermanfaat

bagi manusia sesuai.waktu dan keadaan.

Ayat di atas juga secara umum melarang kita mengkonsumsi makanan dan

minunan secara berlebih-lebihan. Sifat umum dari larangan tersebut adalah

dalam sebuah segi, baik mengenai jumlah porsi makan dan minuman9 waktu

maupun cara mengkonsurlsinya. DaN larangan berlebih-lebihan tersebut dapat

dikatakan mengkonsumsi makanan dan minrun,m hd]dpun menjadi terlarang jika

dapat membahayakan kesehatan, apalagi mengkonsumsi makanan dan minuman

lainnya.

Agar kita selalu dalam keadaan sehat, ada tiga prinsip kesehatan al-Quran

Yang mesti diperhatikan. Ketiga prinsip tersetrlt ialah memelihara kesehatan

dengan cara melaktlkan yang berguna, menghindarkan yaltg berbahaya, da11

mencegah yang menyebabkan tubuh menjadi sakit. Ketiga prinsip tersebut

lnenlpakan landasan utama kesehatan dan kedokteran secara umum.9 Maka dari

ltu Allah memerintahkan kita memakan makanan yang halal lagi bajk» seperti

yang dijelaskan dalam surat An-NahI :114

9Abd Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qll»an ( Bandung: Mizan, 1997), 332
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“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah

kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja

menyembah”. 10

Ayat ini memerintahkan untuk memakar yang halal lagi baik. Ketika

menafsirkan surat al-Baqarah :168, penulis antara lain nrengemukakan bahwa

tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai halal terdiri

daII empat macam yaitu: waJIb, sunnah, nruaah dan maknth . Aktifitaspun

demikian, ada aktlfltas yang walaupun halal, namun makruh atau sangat tidak

disukaj Allah yaitu pemutusan hubungan. Selarjutnya tidak semua yang halal

sesuai dengan kondisi masing-masing pHbadj. Ada halal yang baik buat si A

karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yanI kurang baik

untuknya, walaupun baik buat yang lain. Ada makanan yang halal tetapi tidak

bergizi dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh al-Quran

adalah yang halal lagi baik.11

toDepag RL 41-Quran daII Terjemah . . . , 281

11M Quraish Shihab, TafsIr cII-Mishbah. Vol.1 (Jakarta Lentera Hati. 2002), 92 1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

B. Identifikasi Masalah

Untuk menghindari perluasan dalam pemtmhasan ini, perlu diberi batasan

masalah yang hendak penulis uraikan agar pembahasan dalam skripsi ini benar-

banar bisa terkonsentrasi pada permasalahan yang ada. Pembatasan tersebut

mencakup penjelasan tentang pengertian makanan halal dan haram menurut al-

Quran, kriteria makanan halal dan haram dalam al-Quran, sena hikmah halal dan

haram pada makanan dalam al-Quran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis dapat merumuskan

suatu masalah yaitu:

r 1. Apa pengertian makanan halal dan haram menIna al-Quran?

2. Apa kriteria makanan halal dan haram dalam al-Quran?

3 . Apa hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rui,ruqan masalah,

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai bellkut:

1. Ingin mengetahui tentang pengertian makanan halal dan haram menurut al-

Quran.
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2. -ngin mengetahui kriteria makanan halal dan haram dalam al-Quran.

3 . Ingin mengetahui hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran.

E. Alasan Memilih Judul

Alasar yang mendasari penulis dalam me-nbahas jtldlll skripsi ini yaitu,

antara lain:

1. Sejauh pengetahuan dan pengamatan peneliti belum ada yang mengangkat

judul ini.

2. Sebagai lahan masukan bagi penulis sendiri dalam mengembangkan sikap

ilmiah yang profesional.

F. Penegasan Judul

Judul yang penulis angkat dalam penulisan skripsi ini adalah “Makanan

Menurut al-Quran”. Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu akan

penulis uraikan dan tegaskan kata-kata atau istitah dalam judul di atas. Hal ini

penulis lakukan tlengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

memberikan tafsiran tentang judul di atas. Adapln istilah yang perlu ditegaskan

adalah sebagai berikut:
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Makanan : Segalr, yang boleh dimakan (spt )engana11. lauk-paul<, kIIc-kue,

dsb).12

Al-Quran : Kalam Allah SWT yang merupakan mu-jizat . yang diturunkan

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan lnembacanya

adalah ibadat .13

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil satu pengertian bahwa

yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dalam hal ini tentang makanan menurut al-(}Iran,

G. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuaII penelitian dalam skllpsi ini, penulis menggunakan

studi literatur yang didasarkan pada penelitian kualitatif. Dengan menggunakan

metode penafsiran maudlu’i sebagai acuan dalam plnses pelle'it jan

Metode penelitian tafsir mau(11u’i digunakan untuk mencari dan

m =nyeleksi ayat-ayat al-Quran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti

sama-sam& membicarakan satu topik masalah dan lnenyusunnya berdasar

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut serta menelaah penafsirannya

agar terangkai sebuah kesimpulan. 14

12Poerwadarrnhb, Kalnlls Unulrtl Bahasa Ir«lvrtesta (Jakarta: Balai Pustaka, 1 976)) 623

13Depag RJ, 17-g#/w# Dan 7 b(jemah { Jakarta: Gema RjwJah Prns Bandung, 1 992), 1 6

1'+Abdul Hayyi al-Farmawi, Mclode I'afsir Ma11dh1 1 (_ akarI& Raja Grafjndo Persada7 1996),
36
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Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersrlnrber dari

dokumen pelpustakaan, yang terdill atas dua sILmbel' yaitll sumber pamer daII

sumber sekunder.

Sumber data primenrya adalah al-Quran. Sedang stlnlber r-lattt sekundenlya

adalah:

1 . Tafsir fi Dlilal AlrQural, karya Sayyid Qutllul),

2. Tafsir Al-Maraghi, karya Ahmad Al-MaragJri.

3, Tafsir Al-Azhar, karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Anlnlllah

4 . Tafsir Al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab

5 ., Buku-buku yang berkaita.1 dengan judul SkIlpSi ilu

L

H. Sistematika Pembahasan

Untu’< mengetahui ganba'an keseluruhaII pelnballasall skripsi in., akal

dikemukakan sistematIka pembahasan sebagai berik jt

Bab pertama berisi pendahuluan, yang terIiri atas latar belakang masalah,

IdentifIkasi masalah, rtllnllsall lnasala l-1. tu jtlall pcllelitian. alasan mcn'lilih +udtll.

penegasan judul, metode penelitian dan sistematika Delnbahasan

Bab kedua barisj landasan teori yang memuat teori-teorj dasar tentang

penafsiran al-Quran, berawal dari pengertian tafsir, metode penafsiran al-Quran

khususnya metode maudlu’i berikut paparan langkah kerjanya sebagai kerangka
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acuan dan proses penelitian skripsi ini, dan juga berisi pengertian makanan halal

dan haram secara umum.

Bab ketiga berisi ayat-ayat al-Quran teatang makanan dan dilanjutkan

dengan penafshannya.

Bab keempat adalah analisa yang berisi pengertian makanan halal dan

haram menurut al-Quran, kriteria makanan halal .dan haram dalam al-Quran, dan

apa hikmah halal dan haram pada makanan dalam al-Quran

Bab kelima berisi kesimpulan dari seltnuh pernbahasan dan penelitian

yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya berikut saran-saran yang perlu

mengenai makanan.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR bl AUDLtJ’1

DAN PENGERTIAN MAKANAN

A. Pengertian Tafsir

Tafsir menurut bahasa berarti keterangan attl penjelasan

Akar kata tafsir menurut As-Slwuti dalam kitabnya al-Itclan adalah kalimat
0

mdsdar taf'siran ( sbi) dan kata fclssarc1 (’/L) yang berarti penjelasan dan

tlngkapan.
2

IVlenurut Az-Zarkasyi

;lab d; Atul 1;J (3
if

J

J]==\ At :+K i-ap;&i'
4313 4.611 }\ A, 13 4)L1’4 06:3.

Tafsir ialah suatu pengetahuan yang dengan pengetahllan itu dapat
dipahamkan Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menjelaskan maksud-maksudnya, mengeluarkan hukum-hukumnya dan
hikmah-hikmahnya.3

IVlenurut Jalaluddin As-Suyuti

'Lih,5:j\3 JUl 3;3;J\ 3, uMHl\

IMashuri Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlati, l>cngantar ///11rr 'l'crtsir (Bandung: PT. Angkaszl

1 987), 86,

2JdaIuddin as-Suyu E Al-ltqan Fi Ull»» al-qllrnn , Juz 2 (Bajrut Libanon: Dar al-Fjkr, 1 979),

3Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali, 1)cnganrar 1111111 -l'afsir . 86-87.

4 As-Suyuti, AlIIyan j \Ihmr al-Quran . . . , \ 73

1 73

11
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“Tafsir ialah mengikuti wazan taP il dan kata al-fasr yang berarti

penjelasan dan penyingkapan”.

Sedangkan tafsir menurut istilah ialah ilmu yang membahas tentang cara

pengucapan lafazh-lafazh al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, hikmah-

hikmahnya baik ketika berdiri sendiri maupun l®tika tersusun, maka untuk itu

arti-arti yang dikemukakan harus tersusun lengkap.)

Dengan demikian dari beberapa pengertian taj-sir secara bahas:. dan istilah

di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir adalah penjelasan, keterangan juga

pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang masih abstrak dalam usaha

menyingkapkan lafazh-lafazh yang terkandung di dalam al-Quran berikut hukum-

hukum yang terkandung di dalamya.

B. Metode Tafsir Nlaudlu’i

1. Pengertian Tafsir Mau(IIu’i

Dari segi bahasa, kata maudlu’i berasal dari bahasa Arab yaitu darI

kata nlaudlu ’ (CP y) yang merupakan i.sir,3 ma.f"uI dari ./;’il madli (p 3)

yang berarti meletakkan, menjadikan, mendustakan, meng}lila dan membuat-

buat. Sedangkan kata lnaudlu ’i mengandung arti pokok bahasan atau topik

pembicaraan.6

SMana’ al-Qathan, Pcnlbahasan /////11 al-Qllran, Juz 2 ( Jakarta: Rjneka Cipta, 1994), 164

6Louis Ma’luC Kanllrs at-Mllnjid (Bairut Libanon: Dar a]-\4jsyraq, 1 988), 905
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Adaptm yang dimaksud dengan mek)de maudlu ’1 (tematik) ialah

membahas ayat-ayat al-Quran sesuai dengar tema atall judul yang telah

ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudi:m dikQii secara

melldalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait denganny& seperti

asbab al-nuzul,'kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan

tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang diputanggung

jawabkan secara ilmiah, b lik argumen itu berasal dari al-Quran, hadits,

maupun pemikiran rasional.7

2. Bentuk Kajian Tafsir Mau(IIu’i

Tafsir mau(lu’i mempunyai dua macam bentuk kajian yang bertujuan

menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Quran, mengetahui

korelasi di antara ayat-ayia, dan kajian ini bertujuan memperlihatkan betapa

besarnya perhatian al-Quran terhadap kemaslahatan umat manusia, seperti

yang terlihat di dalam syariat-Nya yang bijaksana lagi adil yang apabila

manusia mau mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia

dan akhirat.

Adapun kedua bentuk kajian tafsir mau(Du’i yang dimaksud adalah:

7Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran alq,)uran (Yogyakarta: Pustaka Pel4ar, 1998),
151
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a.

b.

Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan k'llusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungny!' sehingga surat

ter:,ebut tampak dalaIn bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

sedemikian rupa dan diletakkan di bbyah satu tema bahasan dan

selanjutnya ditafsirkan secara maudlu’i.8

3. Cara Kerja Metode Tafsir Maudlu’i

Cara kerja tafsir maudlu’i dapat dirinci sebagai berikut:

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji secara

maudlu’i

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan yaitu ayat makkiyah dan madaniyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

ast)ab al- nuzul.

8Abdu] al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu 7 (hkarta: Raja Grafindo Persad& 1994),
35-36
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d.

e.

f.

g.

Mengetahui kronologi (lnunasclhalr ) ayat-&yat tersebut di dalam nrasing-

masrng suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka }’ang tep,it, sistematis,

sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna daII jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara t©natik ' dan lnenyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pel ,gertian serupa,

mengkompromikan ;lntara pengertian ya'g a/77 dan khas , antara yang

mutlak dan' muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

kontradiktif, menjelaskan ayat masih dan manstlh . sehingga semua ayat

tersebut bertemu pada sirtu muara, tanpa perbedaan dan kontradiktif atau

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya yang tidak tepat.9

4. Keistimewaan Metode Tafsir MaudIu’i

Keistimewaan metode tafsir maudlu’i ini adalah:

9lbid., 4546
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a.

b

Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah,

menjelaskan sebagian ayitt dengan ayat lairnya sehingga satu ayat menjadi

penafsir bagi ayat yang lain.

Dengan menghimpun beberapa ayat al.,Quran seorang penafsir akan

mengetahui adanya keteraturan dan keseras ian seRa korelasj antara ayat-

ayat tersebut serta pemikiran yang sempurrn dan utuh mengenai satu topik

masalah yang sedang ia bahas.

Metode ini sekaligus menjawab dan menolak tuduhan sebagian orang

bahwa antara agama dan ilmu terdapat perter tangan .

Kajian tafsir maudlu'i ini sesuai denga 11 sernangat zaman modern yang

menuntut agar kita berupaya nlemunculkan suatu hukum yang bersifat

universal untuk masyarakat Islam, suatu tukum yang bersumber dari al-

Quran dalam bentuk materI dan hukum-hukum praktis dan mudah

dipahan Ii dan diterapkan.10

C.

d.

5. Urgensi Metode Maudlu’ i

Tafsir dengan metode mau(ilu’i lebih dapat diandalkan untuk

menjawab permasalahan kehidupan di muka bumi ini. Itu berartj, metode ini

loIbid., 52-53
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besar sekali artinya dalam kehidupan umat agar mereka dapat terbimbing ke

jalan yang benar sesuai dengan maksud yang dit'uunkannya al-Quran.

Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka kedudukan metode ini

semakin kuat di dalam intelektual Islam oleh karenanya, metode ini perlu

dipunyaj oleh para ulama, khususnya oleh pza mufassir atau calon mufassir

agar mereka dapat memberikan kontribusi menuntun kehidupan di muka bumi

ini ke jalan yang benar demi meraih kebahagian di dunia dan di akhirat.

Terjadinya pemahaman yang terkotak-kotak dalam memahami ayat-

ayat al-Quran sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut secara

menyeluruh. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan kontradiktif

atau penyimpangan yang jauh dalam memahami al-Qtlran, sebagaimana telah

dicontohkan ketika kita menjelaskan metode gIt:bal dan analitis di atas.

Di dalam metode tematik, hal itu tidak akan terjadi. Jadi berdasarkan

bukti-bukti tersebut maka jelaslah bahwa metode tematik menduduki tempat

yang amat pentiIlg dalam kajian tafsir al-Quran. 1

11Baidan, Metodologi Penafsiran ... , 169- 1 70
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C. Pengertian Makanan Halal dan Haram Secara Umum
3,1

Kata makanan berasal dari lafazh \’.--L,Vt. Kata f.-Rby\ adalah bentuk

jalnak darI kata }UI.12 Menurut binasa ialah perkara yang dapat dilnakan dan

segala perkara yang dijadikan untuk kekuatan.13

M,karan atau fUL dalam bahasa al-Quran adalah segala sesuatu Yang

dimakan atau dicicipi. Karena itu “minuman” pun tennasuk dalam pengerhan

rUb .14 Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah: 249

''';' ULI =;b: p )3 ' ;” :rab ;& bB &J

“Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku.

Dal barang siapa tiada meminumnya kecuali menciduk seciduk tangan,

maka ia adalah pengikutku”.

Berdasarkan ayat di atas kata rb diungkapkan umumnya untuk segala

perkara yang dapat dimakan dan kadang diungkapkan pula untuk perkara yang

dapat diminum.16

Makanan dalam bahasa al-Quran menggunakan kata JS' \ dalam berbagai

bentuk untuk menunjuk pada aktivitas makan . Tetapi kata tersebut tidak

12 A. W. Munawwir, Kanllls al-Munaw\1,ir (Yogyakarta: PT. Pustaka Progresif, 2002), 853

13 Abu Sari’ Muhammad Abd Hadi, Hllkllnl Makanan dan Sembelihan dalam Pandangan
lslclln , (Jakarta Pusat: Tragenda Kary 8 1997), 18,

1+M. Quraish Shihab, PKa\Fasan al-Quran (Bandung: PT. Mizan, 1996), 137

15DepagRI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: CV.Jurnanaful ' Ali-An, 2005), 42
16Abdul Hadi, Hllkllnl Makanan _. . 18,
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digunakan semata-mata dalam arti “memasukkan sesuatu ke tenggorokan”, tetai)i

ia berarti juga segala aktivitas dan usaha.17 Misalnya dalam surat An-Nisa’ ayat 4

#cJ 4='/ , _ JIJ _ / ' O , J _ / O / #/ # 1 . / /,-/ ., _1

6141 :#LJ &: 9:33 3; ;51 31 09 d;t :dIp ,(’,.3\17+3

“Dan serahkanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang (kamu nikahi),
sebagai pemberian dalam penuh kere aan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dan maska\vin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambilah) yang sedap lagi baik akibatnya.”18

Di dalam ayat tersebut kata makan digunakan untuk maskawin dan

diketahui oleh semua pihak bahwa maskawin tidak harus bahkan tidak lazim

berupa makanan.19 Allah berfirman dalam Surat Al- An’am: 121

46 Jt (=„t}= pLatyk93

Dan Janganlah makan Yang tidak disebut nama Allah atasnya (ketika

menyembehhnya).”20

Penggalan aYat ini dipahami oleh Syaikh Abul Halim Mahmud mann

Pemimpin Telingd Al-Azhar sebagai larangan untuk melakukan aktivitas

apapun Yang tidak disertai nama Allah. Ini disebabkan karena kata makan di sini

dlpahami dalam aai luas Yakni segala bentuk alcivitas. Penggunaan kata tersebut

17Shihab, WenI’asczrl al-0ltran ... . 138

18Depag RI, Al-QI, ran dan Terjemah . . .> 78
19Shihab, Pfatrasan al-Ouran .. . . 138

20Depag RL Al-Quran dan Terjemah .. ., 144
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luBuk Mj aktivitas 9 seakan_akan menyatakan bahwa aktivitas me,mbutuhkan

kalor12 dan kalori diperoleh melalui makanan.21

1. Makanan Halal

Makanur halal ialah makanan yang boleh dikonsumsi lnenurut

ketentuml huktun Islam . Sesuatu yang enak dan baik belum tentu halal, oleh

karena itu Islam mengatur mala saja makanan yang halal dan mana makanan

yang haram (dilarang).

Tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi, binatang di dunia i-. li, baik

di darat, laut, udara maupun yang mel,Ita pada dasarnya diciptakan Allah

untuk manusia, dan pada dasarnya halal. Namun ada beberapa jenis hewan

dan tumbuhan yang oleh al-Quran dan hadits dilarang. Jika di dalam al-Quran

telah dilarang berarti nash dan tidak bisa ditawar lagi

Dimungkinkan sesuatu itu dihar&mkan karena apabila tetap

dilaksanakan justru akan mendatangkan kekmukan (lnadlarat). Umpamanya

baksil penyakit, racun, dan sesuatu yang munbahayakan bagi kesehatan

mefrtal maupun jasmani.

21M. Quraish Shihi b, }YatI,asan al-Quran , .,,138
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2. Makanf n Haram

Makanan Haram ialah makanan yallg dilarang oleh aturan agama

(syariat) untuk dikonsumsi. Sesunggunya makanan yang dilarang untuk

dimakan itu mengandung !,esuatu yang merugikan dan sama sekali tidak

menguntungkan. Dibalik makanan itu ada baluya-bahaya yang dapat merusak

kesehatan maupun merusak mental (akal).22

Dalam menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu pada asalnya boleh,

kaum ulama merujuk kepada beberapa ayat al-Quran. Di antaranya adalah

Surat Al-Baqarah: 29

8. 3;}== ,Lf„J\ ]\ ,'! #Gk; ),3$i3e +j JK 33l;
239011 o/L gt 2 / 1 / o5 H , \ /

ig 9

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.

Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Ag. una Islam mengecam siapapun yang talpa seizin-Nya

menghalalkan atau mengharamkan segala makanan 7 bahkan seema khusus

mengecam lebih keras orang-orang yIng telall mengharamkannya.

22Abu Fdar al.Qalami dan Abdul Wahid al-Banjary, Tunl111an Jalan 1_111115 dan Benarl (t. t :
Gitamedia Press, 20C>4), 35:

3Dqjag RI, Jl-QI ran darI Terjemah . . . , 6.
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Pengharaman berkonotasi mel rpersempit kemudahan dan keleluasaan yang

telah Allah anugrahkan kepada manusia. Falomena pengharaman itu telah

disyaratkan oleh finbannya.24 Dalam surat An-Nisa’: 28

”t1;b LaNi 3l:3 e +; uJ Li htl:;
“Allah hendak memberikan keringalan kepadamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah”,

Bahwa masalah penghalalan dan pengharaman merupakan

kewenangan Allah semata. Implikasinya, dada seseorang yang memiliki

kewenangan untuk melakukannya”. 26

24Fadhlan Mudhaner dan Nur Wahid, Men&BIak Kchllrartlan Makanan, (Jakarta: Pr. Zd<ia
Press, 2004), 36

uD%>ag RL Al-Quran dan TerjemL_h .. . 1 84
26Mudhafier dan Wahid, Mengllak KeharaltIan . . ., 37

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

AyAT_AyAT AL_QURAN DAN TAFSI RN YA ’I-EN'FANG

MAKANAN HALAL DAN H ARAN'1

A. Ayat-Ayat Tentang Makanan Halal

a. Periode Makkiyah

1. S. Al-An’am: 1 18

b ;3 a\ 4l1 dI Lo

“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yallg disebut nama Allah

ketika me;nyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya.”1

2. S. 7.1-An’aIn: 142

aJI” i#VS dI
13 a’ Cg “ Gli d;=> fL=yt

9988 J /

LpP jjg\+/H ' 7

“Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan
dan ada yang untuk disembelih. 14akanlah dari rezeki yang telah diberikan
Allah kepadamu dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata txtgimu”.=

IDelw RI, 4142IIran da2 Terjel??ah (Bandung: CV, Jumulatul ' Ali-Art, 2005), 143

2lbjd., 147.
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3, S. Al-A’raf: 31

3:3;J 1 L,A &;yNg;%) \ 3kb .
...A4akar\ da? minuln Jai: d,v7 jangun berlebih-lebihan. Sesungbullnya

4

Allah tI(kk menyukai oritng-orang yang berlebih-lebihan.

4. S. An-NahI: 114

iL:t i3 01 dt Ll1; 1]:k 13 '’- 'K;
' Q 119 /

J IhR:

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah djbeHkan

Allah kepadamu, dan syukuri lah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-

Nya sda menyembah .’g

5. S. Al-Mu’minun: 51

;P bb= Q J J aLlbIZ 13 Jt 3, 1# IC) ILUZ

'Hai Rasul.rasul, riakanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah

amal 'yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.”5

311)id., 155

4Ibid, 281

sa>id., 346
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b. Periode Madan Wah

1. S. Al-Baqarah: 168

o),1 i;4 93'’6 e 9g 3.LI!\ U\(

31,331 ;53 gt c

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengi]cuti langkah-langkah setan,

karena sesunEguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”'

2. S. Al-Baqarah: 172

:l3 ;::/ 01 &\;;C"i’l3 4333 6 c" ib :r \}11 : 8\ :; d\
o Jt Jo /

0 9.Lx;

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik

Yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar hanya kepada-Nya kamu menyembah .”7

3. S. Al-Maidah: 88

33=>= 41 Fi/3li\ b\\ 133 L3 1>CL; d\ ;833 L 13k 3

6Ibid., 26
7lbid., 27.
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah

I'ezekikan kepadamu, dan benakwalah kepada Allal1 Yang kamu berlnlan

kepada-Nya.”8

B. Ayat-Ayat Tentang Makanan Haram

a. Periode Makkiyah

S. An-NahI: 115

, 9 J

4:. &tJ> JBIC3 F4 int3 d\ gKi; i}; cj
;>33$ h\ :Jt: .Gil iq 3'/A\

/ / + +

“SesunggUhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, dan apa yang disembelih dctlgan menyebut naIna

selain Allah, tetapi barang siapa yang terpaksa manakannya dengan tidak
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”ln

b. Periode Madaniyah

1. S. Al-Baqarah: 173

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagirnu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika diselnbelill) disebllt (nama) selain
Allah. Tetapi barang siapa yang terpaksa (memakannya) sedang ia tidak

8Ik>id. 144

"Ibid., 281
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menginginkannya dan UdA (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”’ '

2. S. Al-Maidah: 3

# D , / / 3 a /

P=pAhE1w 1
9 PX)19

=:bf 1\ 3 ;*:33;3 ;1$HIS ;i'=.Stb

...vJJ\ ) 8l3 63

o f=
(+ 16 V 1 &r=jt )?( CI

“Dihara akan bagimu (memakan) bangkai, darah. daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas llama selrin Allall. yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang ditcrkam bilratanp, buas,
kecuali yang sempat kamu menyelnbelilnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala...”12

3. S. Al-Maidah : 87

'\
lut

c>\ \ 33{J qS- KiAt );i 6
LH. 1$ ; ;; JJ\1 13: t ::Jl Ldl

1;E11JS 172_Jy

“Hai orang'orang yang berIman, janganla_l kamu llaralrikan apa-apa yang
baik Yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. ,qesurgWhnya Allah tidak menyukai orang-orang yani: melanpaui
atas

11Ibid.. 27

12It>id. 108

13Ibjd., 123
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C. renatslran Aya t-Ayat MaKanan Halal

1. S. Al-An’am : 118 (Makkiyah)

Maksud kalimat dari apa yang dise'llbelih. yaitu binatang-binatang

ternak atau binatang-binatang buruan yang dihalalkan oleh agama untuk

dimakar. Maka hendaklah binatang buruan atau binatang ternak yang akan

dimakan itu disembelih terlebih dahulu dangan menyebut nama Allah.

Tegasnya “BismiUahir Rahmanir Rahim” akI “Bismillah”,14 dan tinggalkan

apa yang mati tanpa disembelih. Demikian }Iga tinggalkan yang disembelih

atas nama selain Allah, jika kamu terhadap ayat-ayat-Nya semuanya adalalr

benar-benar orang mukmin yang telah mantap keimmlannya kepada semlla

tuntunan Allah.1 >

Kesimpulan dari makna ayat in menunjukkan bahwa tidak

diperbolehkan memakan hasil sembelihan yang disaat menyembelihnya tidak

disebutkan nama Allah, seperti yang diperbolehkan oleh orang–orang kafir

Quraisy dimasa Jahiliah. Mereka biasa -nemakan bangkai dan semua

sembelihan yang dikorbankan untuk berhala-berhala dan lain-lainnya. lc’

14Harnka, Tafsir al-Azhar, Juz 8 (Jakarta: Pt Puatalcr Palji Mas, 1 984), 21

15M. Qurajsh Shihab, Tafslr al-MisI>ah, Vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 260.

16Sa]jm Bahreisy daII Said Bahreisy. 'l'erjenrah 1 ’aj-sir Ibnu KaISI r. Juz. 8 (Surabaya: Bina
Ilmu, 1 993), 19
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Asbak)un Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang datang

menghadap Rasulullah SAW dan berkata: Ya Rasulullah! Mengapa kita boleh

makan yang kita sembelih dan dilarang maan yang dimatikan oleh Allah?

Maka Allah menurunkan ayat ini yang menegaskan bahwa yang halal

dimakan ialah sembelihan yang saat meryembelihnya dibaca BismIllah

(dengan nama Allah).17

2. S. Al-An’am: 142 (Makkiyah)

Ayat ini menyatakan dan hanya Allah semata–mata yang menciptakan

dari jenis binatang ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing, yang

manfaatnya sangat banyak, antara lain sebagai alat pangangkut barang-barang

berat dan ada juga yang memanfaatkan bulu dan rambut sebagai alas.

Makanlah sebagian rizki yang halal telah dianugerahkan Allah kepada kamu

dan janganlah kamu mengikuti langkah-laEgkah setan dalam segala hal

termasuk menghalalkan yang haram atau sebaliknya karena setan memiliki

langkah-langkah dan tahapan-tahapan untuk nenjerumu';kan manusia. Rayuan

setan berbeda dengan rayuan nafsu, kalnr setan bersedia menurunkan

keinginannya sanpai batas mengantar manusia beralih hingga mencapai

17K.H.Q. Shaleh dan H. A. A. Dahlan, Asbabtln Nu:II, (Bandung (v. Penerbit Diponegoro
2000), 226,
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keuntungan sedikit mungkin, sedangkan nafsg biasanya enggan mengganti

keinginannya walau ditawarkan kepadanya sesuatu yang lebih.

Ayat ini juga menegaskan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh

yang nyata bagi kamu. Tidak kurang dari sepaluh kali dalam al-Quran Allah

mengingatkan bahwa setan adalah musuh manusia sejak masih di Surga

sebelum Adam dan pasangannya dirayu oleh Iblis dan Allah telah

memperingatkan mereka. Anak cucu Adam pm diperingatkan Allah tentang

raWan dan godaan setan serta permusuhaanya terhadap manusia, maka

kepada Nabi Muhammad SAW. Allah berpesan agar menyampaikan bahwa

permusuhan itu bukan bersifat sementara, tetapi permllsrdkln abadi. Karena

keabadian itulah Allah pun memerintahkan manusia intuk menjadikannya

musuh yang abadi pula.18

3. S. Al-A’raf: 31 (Makkiyah)

Makna aYat tersebut mengandung r»rintah kepada semua manusia

agar makan dan minum dari segala sesuatu yang dirizkikan oleh Allah buat

mareka. Dan janganlah kalian berlebih-1 diharI yakni jarganldr kalian

memakan yanI; diharamkan karena mem A,n yang dihdramk,in merupakan

perbuatan berlet'ih-lebihan. 19

18Shihab, Tafsir al-h list>ah. Vol.4. .., 309

19Sahm Bahrei€Y dan Said Bahreb,, Terjemah Tafsir 11)na Kalsir. Juz, 8.. . 7 292
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Dalam konteks berlebih-lebih:m ditarukan pesan Nabi SAW: Tidak

ada wadah yang dipenuhkan manusia lebih buruk dari pena. Cukuplah bagi

putra-putri Adam beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. Kalaupun

harus (memenuhkan perut), maka hendaklar sepertiga untuk memakannya,

sepertiga untuk meminumnya, dan sepertiga untuk pernafasannya.2t}

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

batas yakni yang melampaui batasan Allah (Ham masalah halal :dau haram,

yang berlebih-lebihan terhadap apa yang dihalalkan-Nya, ya.tu dengan

menghalalkan yang diharamkan-Nya atau sebaliknya. Tetapi Allah lebih suka

sikap yang mengha]alkan apa yang djhalalkan begitu juga sebaliknya, karena

yang demikian itulah sifat pertengahan yang diperintahkan oleh-Nya.21

Penggal im akhir ayat ini merupakan salah satu prinsip yang diletakkan

agama menyangkut keseFatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas

apapun pandangan hidup atau agama mereka.22

4. S. An-NahI : 114 (Makkiyah)

Di dalam ayat ini Allah menyuruh kaum mukmir untuk memakan

makanan Yang halal laa baik, mensyuklni nikmat Allah yang telah

20Shjhab, Tafsir al-Misbah. Vol, 5..., 73

21Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, ’l’erjemah l'a/sir Ibnu Kalsir, Jw. 8....292
zShihab, Tafsir al-Misbah. Vol. 7... . 73.
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dilimpatIkan kepada mereka, dan mentaati Rastll dalam apa yang

diperintahkan dan dilarangnya.23

Makanlah hai orang-orng yang beriman dari rizki yang telah Allah

berikan kepada kalian berupa binatang-binatang yang dihalalkan bad kalian

dan tinggalkan makanan-makanan yang buruk, bangkai dan darah. Kemudian

bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang Dia timpahkan kepada

kalian dengar mengralalkan apa yang Dia halalkan bagi kalian dan

melimpahkan nikmat-Nya yang banyak, jika hanya kepada-Nya kalian

menyembah, lalu kalian mentaati perintah dan larangan-Nya. Maksudnya

ialah menganjurkan untuk senantiasa mengikuti segala perintah-Nya.

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah segala

aktivitas manusia Pemilihan kata makan di samping karena ia merupakan

kebutuhan pokok manusia, juga karena -nakanan mendukung aktivitas

manusia. Tanpa makan manusia lemah dan tidak dapat melakukan kegiatan.

Selanjutnya tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-

ma$ing pribadi, ada halal yang baik buat si A karena kondisi kesehatan

tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya walau baik buat yang lain.

23Ahmad Musthafi al-Maraghi, Terjemah Tafsir al#araghi. Juz. 4 (Semarang1 CV Toha
Putra, 1987), 276.
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Ada makanan ',ang halal tetapi tidak bergizi, dan ketika itII ia menjad1 kurang

baik. Yang diperintahkan oleh al-Quran adalah yang halal lagi baik. 24

Makanar. yang halal ialah makanan dan minuman yang dibenarkan

oleh agama untuk memakannya atau meminumnya. Makanan yang baik ialah

makanan dan minum,m yang dibenarkan untuk dimakan atau dir rinum oleh

ilmu kesehatan. Makanan yang halal lagi baik inilah yang diperintahkan oleh

Allah untuk nrenlakan dan melllilrulnnya. Makana11 ValIE dibenarkan olell

ilmu kesehatan sargat banyak, dan pada dasarnya dibolehkan memakan dan

rneTmnunrIya.

Makanan dan minuman yang baik-baik tidaklah diharamkan

memakannya, kecuali bilamana Allah atau Rasul-Nya mengharamkan

Tiap orang mukmin hendaklah mertaati ketentuan-ketentuan Allah

jika benar-benar menyembah-Nya, dia juga harus lnentaati perintah dan

menjauhi larangan-Nya.2'

5. S. Al-II,’lu’minIm: 51 (Makkiyah)

Perintah ayat di atas merupakan ajakal kepada para Rasul untuk tidak

mengabaikan kemanusiaanny& tetapi memeliharanya sesuai dengan fitrah

Ilahi dalam dirinya dan mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan

24Shihab, Tafsir al-A4isbah. Vol. 7..., 372

25Depag RI, Al-Q»ran dan 1 cfsirnya. Juz. 14 (t. t: UUI, 1991 ), 478

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

baik. Karena itu, dia harus makan makanan yang baik-baik. Yang halal dan

bergizi. PerIntah kepada Rasul di atas, juga merupakan perintah kepada umat

mereka.26

Gabungan dari perintah makan dan beramal sholeh pada ayat ini

merupakan isy€Lrat tentang kesucian jasmani mereka. Sedang beramal sholeh

menunjukkan kesucian batin mereka.

Kata ( IX ) kutu atau makanl-lh bukan maksudnya sekedar

memasukkan sesuatu ke mulut, selanjutnya rnengunyah dan men \asukkannya

ke perut melalui kerongkollgan. Tetapi al-Quran sel-bIg kali m =nggunakan

kata tersebut dalan alli yang luas sehingga mencakllp segala aktivitas. Hal

tersebut boleh jadi karena aktivitas manusia terlaksana setelah memiliki daya

fisik dan ini memerlukan makanan. Di sisi lain, makallan merupakan salah

satu kebutuhan manusia. Untuk ayat ini, di samping nlakna tersebut, agaknya

juga seperti dikemukakan di atas sebagai sindiran terhadap kaum musyrikin

yang menolak keRasulan manusia karena mereka makan dan lnilrLun

Kata (Ob.at) ath-thayyi bat adalah bentuk jalnak dah kata (a\ )

oth-thayyib . Dari segi bahasa baik, lezat, rrenentraml\an, paling uatarna daII

sc;hat. Kita lapat berkata bahwa makna kata tersebut dalam konteks makanan

adalah makanan yang tidak kotor dari segi anya, atau rusak (kadaluwarsa),

26Muhammad Ali Shot)uny, Sho.hvalt ll I'afassi r. Juz. 2 (Makkah al-Mukarromah: Darul Kitab
aj-Islamiyah, t. t), 3 10.
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atau tercampur nqjis. Dapat juga dikatakan bahwa yang lhayyi b dari makanan

adalah yang mengundang selera yang memakannya, dan tidak membahayakan

fisik dan akalnya. Ia adalah makanan yang sehat, proporsional dan aman.

Tentu saja iapun harus halal.27

6. S. Al-Baqarah: 168 (Madaniyah)

Dalam ayat ini menerangkan yang haId lagi baik. Makanan yang halal

ialah lawan dari yang haram; yang haram telah disebutkan dalam al-Quran,

yaitu yang tidak disembelih, daging babi, darah, dan yang disembelih untuk

berhala. Kalau tidak ada pantang yang cbmikjan halal dimakan, tetapi

hendaklah pula yang baik meskipun halal. Batas-batas yang baik itu tentu

dapat dipertimbangkan oleh manusia, misalnya daging lembu yang sudah

disembelih lalu dimakan saja mentah-mentah_ meskipun halal ietapi tidaklah

baik. Atau kepunyaan orang lain yang diambil dengan tipu daya halus atau

paksaan.28

Ajakan yang ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman,

tetapi untuk seluruh manusia. Ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah

untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir

27Shihab, Tafsir ai-Misbah. Vol. 9..., 1 99

$lamk,1, 'l'ajsir al-Azhar. Juz. 2....63

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau

digunakan. Allah menciptakan ular berbisa bukan luBuk dimakan, tetapi

antara lain untuk digunakan bisanya sebagai obat. Ada burung-burung yang

diciptakan untuk memakan serangga yang merusak tanaman. Dengan

demikian tidak semua yang ada di bumi merjadi makanan yang halal, walau

semua untuk kepentingan manusia. Karena lu, Allah memerintahkan untuk

makan makanan yang halal.

Makanan halal adalah makanan yang tidak hwan, yakni yang tidak

dilarang oleh agama memakannya. Makanan haram ada dua macam, yaitu

yang haram karena zatnya, seperti babi, bangkai, dan darah. Dan yang haram

karena sesuatu bukan dari zatnya, seperti makanan yang tidak diizinkan oleh

pemiliknya untuk dimakan atau digunakan. Makanan yang halal adalah yang

bukan termasuk kedua macam ini

Makanan atau aktivitas yang berkatan dengan jasmani seringkali

dimakan setan untuk memperdaya marblsia. Setan mempunyai jarak

langkah, ia menjerumuskan manusia langkah demi largkM, tahap demi tahap.

Langkah hanYalah jarak a11tara dua kaki sewaktu beljalan, tetapi bila tidak

disadari langkah demi langkah dapat menjenLrlUSkan ke dalam bahaya. Setan

pada mulanYa hanya mengajak manusia melangkah selangkah, tetapi langkah

itu disusul dengan langkah lain sampai akhirnya masuk ke dalam neraka.
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Mengapa demikian? Ki,rena sesunggu-lnya setan itu adalah musuh

yang nyata bagimu, atau dia adalah musuh yang tidak segan menampakkan

permusuhannya kepada kamu.29

Menurut tafsiran dari lkhmah, langkah-langkah setan ialah sega]a

rayuan setan. Menurut Qatadah, segala maksiat yang dikerjakan adalah dari

langkah-langkah :'ang ditunjukkan setan. Menurut Said bin Jubah ialah segala

perbuatan buruk yang dibagus-baguskan oleh setan.30

7. S. Al-Baqarah: 172 (Madaniyah)

Allah telah menyeru orang..orang yang beriman agar menerima hllkum

syariat Allah, juga agar mengambil apa yang halal dan meninggalkan yang

haram. Dan Allah mengingatkan kepada mereka bahwa A11ahlah pemberi

rizki dan membolehkan kepada mereka mananfaatkan makanan-makanan

yang baik dari apa yang telah Allah rizkjkrn. Maka Allah memberitahu

mereka bahwa Allah tidak melarang untuk mengambil yang baik dari rizki itu

dan melarang hamba-Nya agar meninggalkan sesuatu yang tidak baik dari

rIzki itu. Pelarangan ini bukan karena Allar mengingink lui agar mereka

mengalami kesulitan da:1 kesempitan dalam mencari rizki, sebab Allah

sendirilah yang melimpahkan rizki kepada merek&.31

3’Shihab, Tafsir al-MisbaIr. Vol. 1._, 354-355
st}Hamka Tafsir al-Azhar, Juz. 2..., 61.

31 Swyid Quthb, Tafsir Fj Zhilalil-Quran (di batyah mllngan al-Quran), Juz. 1 (Jakarta
Gema Insani, 2000), 186.
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Kemudian Allah memerintahkan kita agar bersyukur kepada Allah atas

segala ciptaan yang berguna untuk kemaslal-atan kita. Kita juga dipenntall

untuk bersyukur kepada Allah karena Allah telah memtldahkan jalan di dalam

memanfaatkan hal-hal tersebut. Jika kita tidak nre11syukuri nikmat-nikmat

tersebut, kita termasuk golongan musyrIk dan orang yang ingkar terhadap

nikmat-nikmat-Nya.'32

8. S. Al-Maidah : 88 (Madaniyah)

Makanlah di antara rizki yang diberikan Allah kepada kalian berupa

hal-hal yang halal pada dirinya, bukan ha_-hal yalIB diharamkan, seperti

bangkai, darah dan sebagainya; dgn hal-hal yang halal dalam pen'?ahariannya,

seperti bukan barang riba, salt (usaha yang baran), bukan pula ba, ang curian

Di salnping itu, rizki itu hendaknya sedap dimakan dan tidak kotor, baik

karena zatnya sendiri, karena rusak atau berubatl akibat terlalu lama

disimpan.33

Memang sudah patut kita mengerti, bahwa tidak ada selain Allah yang

telah menyediakan makanan yang baik itu bud kita. Dan terasalah dalam ayat

ini blhwasannya kita boleh makan asal yang baik. Dan kita makan dengan

bersyukur kepada Allah, karena Allah yang memberi kita makan. Sebab itII

memang hanya kepada-Nya kita menyembah Makanya orang yang beriman

3214usthafa al-A laraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz. 2.... 87
33Ibid.,Juz 7. 1 5
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bukanlah semata-mata soal perut berisi, tetapi makan buat menguatkan badan

dan dengan badan yang kuat, sehat itu fikiranpun terbuka dan syukur kepada

Allah bertambah mendalam.&1

Yang dimaksud dengan makan di (lahm ayat ini adalah menikmati

Termasuk minum dan sebagainya, dari hal-hal yang halal, tidak memabukkan

atau membahayakan, dan dari segala yang baik, tidak kotor pada zatnya

sendiri atau kotor karena sesuatu sebab.35

Oleh sebab itu maka di dalam memilih makanan yang halal tetapi baik

dan yang baik tetapi halal ini, selain daripaia yang ditentukan oleh Allah

dalam al-Quran, diserahkan pulalah dalam ijdhad kita sendiri memilih mana

yang halal lagi baik. Itu sebabnya maka ujung ayat ini berbunya yang artinya

“Dan takwalah kepada Allah dan kepada-Nyalah kamu beriman.”

Dengan ketentuan Allah tentang halal dan baik, lalu diserahkan kepada

pertimbangan batin, yaitu takwa dan iman, bertambah pentinglah jadinya

memilih makanan dan minuman yang layak di dunia ini. Itu sebabnya maka

apabila kita hendak memakan suatu makanan diperintahkan dengan membaca

Bismillah, dan sehabis makan diperintahkxl pula dengar memuji Allah:

Alhamdulillah.36

Allah tidak mencela suatu kaum yang diberi kelapangan dunia, lalu

mereka menikmatinya dan taat kepada-Nya. Dan Allah tIdak akan memberi

3'+Hamka, Tafsir al-Azhar Juz. 2....73
3sMusthafa al-Maraghi, Terjenlah Tafsir al-Maragh luz. 7,... 15.

36Hamk& Tafsir al-Azhar Juz. 7. . ., 23
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Penghanrman terhadap makanan tersebut semata-mata hikmah dan

ke:bijrksanaan Allah dalam membimbing hamba-hambanya. Di antara

pelarangan terhadap makanan itu, ada yang dapat dijangkau oleh akal, ada

pula yang tidak dijangkau oleh akal. Bagi sedap orang Islam, wajib mentaati

kepada larangan Allah itu dengan ikhlas dan penuh dengan imIn.

Agama Islam adalah agama yang selalu memberi kelapangan kepada

penganutnya. Tidak ada dalam Islam haI-hi yang menyusahkan dan yang

mempersulit keadaan. Oleh karena itu segala makanan yang diharamkan itu

boleh dimakan bilamana seseorang berada dalam keadaan terpaksa atau

darurat. 39

Allah Maha Mengetahui bahwa keadaan ketupaksaan dapat

mengantar kepada pelanggaran ketentuan ini, maka ayat ini melanjutkan

bahwa, tetapi barang siapa yang terpaksa yahH berada dalam kondisi darurat,

misalnya karena rasa lapar yang tidak tertahar_kan lalu ia memakannya sedang

ia tidak menginginkannya yakni tanpa mencari-cari alasan untuk bisa

memakannya dan tidak pula jika ia terpaksa memakannya melampaui batas

yang diperbolehkan agama, maka Allah tdak akan menjatuhkan sanksi

atasnya, karena sesungguhnya Allah MIlla Pengampun mengampuni

kesalahan hamba-Nya yang ia lakukan bd<an karena kehendaknya dan

39D,p,g RI, ,4/-e„„„ d'„ I',j,i,„y,. J„, 14... , 480-481
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mengampuni juga kesaldru1 yang djsengajanya bila ia bertaubat. Allah juga

Maha Penyayang.40

2. S. Al-Baqarah: 173 (Madaniyah)

Bangkai ialah semua binatang bernyawa yang mati karena tidak

disembelih, entah mati karena terjatuh, mati karena terjepit, mati karena

dhnakur binatang buas, atau mati karena sakit. Darah ialah semua macam

darah, walauprar darah binatang yang mati karena disembelih. Daang babi

yaitu seluruh yang dapat dimakan daripada tubuh babi, baik dagingnya atau

lemaknya, ataupun tulangnya yang dicincang bersama dagingnya. Juga babi

liar (celeng), ati,upun daging babi yang jinak dipelihara.

Akal murnjpun dapatlah menerima bahwa bangkai memang keji dan

jijik juga tidak bajk dimakan. Tentang bangkai binatang, ahli-ahli kesehatan

sangat menyuruh kita hati-hati sebab penyakIt yang memba\ /anya mati

mungkin menular. Meminum darah atau memakan darah yang telah

dibekukan, digulai atau digoreng ada]ah ketiasaan orang yang behun maju

dalam cara makan. Daging babipun patutlah juga diharamkan bila mengingat

bahwa di antara segala binatang, babilah yang paling kotor najis sehingga

bekas dari makanan kotor itulah yang menpergemuk badannya dan juga

terdapat cacing pita.41

4e)Shihab, Tafsir al-Misbah. Vol. 7.,,, 373

41Hamka, Tafsir aJ-Azhar. Juz.2..., 78.
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Adapun kehwaman suatu yang diselabelih dengan menyebut nama

selain Allah, tidaklah ini diharamkan karena zatnya tetapi disebabkan oleh

ketidak tulusan jiwa dan tidak adanya kebulatan tujuan, maka zat tersebut

tergolong kepada yang najis.42

Tetapi barangsiapa yang terpaksa bukan nlelanggar dan bukan

malampaui batas, maka tidak ada dosa atasnya, Terpaksa karena tidak ada lagI

makanan yang lain, sehingga kalau tidak dimakan akan membawa kematian

dan juga tidak melampaui batas. Sesungguhnya Allah adalah Maha

Pengampun atas orang yang terpaksa karena =tu lalu memakannya, dan Maha

Penyayang karena sayang kepada hambanya.43

3. S. Al-Maidah: 3 (Madaniyah)

Ayat di atas tidak menyebut siapa yang mengharamkan makanan yang

disebut di sini. Hal itu bu'<an saja karena setiap muslim pasti mengetahui

bahwa yang berwenang mengharamkan hanya Allah, tetapi juga untuk

mengisyaratkan bahwa apa yang akan djseb Jt berikut ini sedemikian buruk

sehingga siapapun pasti akan jijik dan mengharankannya

Diharamkan oleh Allah bahkan siapapun atas kamu memakan bangkai,

yaitu binatang yang mati tanpa melalui pen)embelihan yang sah, jug'l darah

yurg mengalir, tidak termasuk hati dan jantung, daging babi, yakni seluruh

aSayyid Quthb, Tafsir Fi DIilalil-(2tlran. Juz. 2..., 186

43Hamka, Tafsir al-Azhar. Juz. 2.... 78
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tubuhnya termasuk lemak dan kulitnya, demikian juga daging hewan apapun

yang disembelih atas nama selain Allah dalan rangka ibadah atau menolak

mudharat yang diduga dapat tercapai dengan menyembelihnya, dan

diharamkan juga yang mati karena tercekik dengan cara atau alat apapun,

disengaja maupun tidak. Demikian juga yang dipukul, yang jatuh, yang

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas. kecuali jika binatang-binatang

halal yang mengalami apa yang disebut di atas belum sepenuhnya mati

sehingga sempat kamu lnenyembelilrnya, dan diharalnk,UI juga baginlu apa

yang disembelih atas atau untuk berhala-berhala, apapun berhala itu.

Adapun binatang yang tercekjk, yaag dipukul, yang jatuh, yang

ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kesemuanya masuk dalam

pengertian hukum bangkai. Sengaja disebu secara tegas karena ketika

tunmnya ayat ini pengertian kata bangkai dari segi hukum belum dikenal oleh

masyarakat, sedang jenis-jenis yang terlarang itu mereka benarkan untuk

dimakan.

Bangkai dapat dimakan walau telah mengalami lima hal di atas apabila

masih mengalami tanda kehidupan minimal yaitu adanya gerak pada salah

satu bagian tubuhnya, misalnya ekor atau matanya.

Banyak analisis yang dikemukakan oleh ulama dan ilmuan tentang

sebab-sebab diharamkannya apa yang disebut oleh ayat ini. Misalnya bangkai

diharamkan karena dikuatirkan kematiannya adalah akibat penyakit yang

diidapnya, sehingga memakannya dapat menLJarkan kLlman penyakit itu. Di
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sisi lain waktu l:ematiannya sudah sedemikian lama. Maka demi kehati-hatian

ditetapkanlah hukum yang bersifat umum, yakni semua bangku kecuali yang

dihalalkalr oleh Rasul yaitu bangkai ikan dan belalang.

Sedang binatang yang tercekik, mengakibatkan tertahannya darah pada

bagian-bagian tubuh dan pada gilirannya mengakibatkan dagingnya bukan

saja keras tetapi juga membahayakan yang memakannya.

Binatang yang dipukul mengandung penyiksaan terhadap binatang.

Larangan memakannya antara lain karena l©angan Inenyiksa binatang dan

Nabi SAW memerintahkan agar mengasah pisau dan memberi kenyamanan

atau tidak menyiksa binatang.A

Asbabun Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Hit)ban sedang merebus

daging 3angkai, Rasulullah SAW ada bersananya. Maka tuunlah ayat ini

yani; mengharamkan bangkai . Seketika itu juga isi panci itu dibuang.4’

4. S. Al-Maidah: 87 (Madaniyah)

Janganlah kalian mengharamkan atas diri kalian sendiri apa yang telah

Allah halalkan bagi kalian, hal yang baik-baik, dan jangan pula kahan

44Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 3.,., 15-16
lsK.H.Q. Shaleh dan H. AA. Dahlan, 4sbabun Nuzul ... . , 183
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melampaui batas keseimbangan sampai kepada tingkat berlebihan yang

.’nembahayakan badan.46

Barang baik yang telah dihalalkan Allah bagi kamu ialah makanan-

makanan yang enak dan bermanfaat. Dalam kata-kata baik terkandunglah

kesehatan jiwa dan rasa yang terdapat dalam barang baik itu. Seumpami. dari

daging binatang yang halal dimakan, buah-buahan, sayur-sayuran, beras,

gandum, jagung, dan lain sebagainya. Dalam segala makanan yang baik itu

terkandung berbagai gizi, yaitu makanan yang mengandung zat-zat Protein,

Putih-telur, Vitamin A, B, C dan D, CaloN, Hormon, dan sebagainya.

Ada dua cara melampaui batas, melanpaui batas dalam sesuatu itu

sendiri dengan cara berlebihan dalam menggurukannya dan melampaui batas

dengan melanggar yang lain bukan dari jenisnya )aku hal-hal yang buruk.

Allah tidak menyukai orang yang melanggar batas syariat-Nya,

meskipun dia bermaksud beribadah kepada-Nya dan mengharamkan segala

yang baik yang telah dihalalkan-Nya. Bak pengharaman itu disertai

keharusan dengan sumpah dan na7ar atau tidak, semuanya tidak boleh

dilakukan.

Hikmah yang terdapat dalam larangan ini, bahwa Allah menyukai bila

hamba-Nya menggunakan nikmat-nikmat yang dilimpahkan kepada mereka

dalam hal-hal yang untuk itu ia dilimpahkan, blu mereka bersy11kur kepada-

Nya atas semua itu. Allah tidak menyukai bila mereka menjadi pengecut

+6Hamkq Tafsir al-Azhar. Juz. 7.... 18
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terhadap syariat yang telah dig&iskan-Nya bagi mereka, sehingga mereka

melampaui batas dengan mengharamkan apa-qa yang tidak diharamkan-Nya.

Dia juga tidak menyukai bila mereka berani erhadap syariat itu dengan jalan

memubahkan zLpa yang telah diharamkan-Nya dan meninggalkan apa-apa

yang telah diwajibkan-Nya.47

Asbabun Nuzul

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seoran}' laki-laki

menghadap Nabi SAW dan berkata: “Ya Rasulullah! Apabila aku makan

daging, timbullah syahwatku kepada wanita. Oleh karena itu saya haramkan

daging untukku”. Maka turunlah ayat ini sebagai larangan untuk

mengharamkan yang halal.48

aMusaafa al-Maraghi, Terjemah TuJsir al-MaragIIi, Juz. 7... , 14-15
'uK.H.Q. Sha]eh dan H. AA. Dahlan, AsbabIIn Nuzul ... .., 205
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BAB IV

MAKANAN HALAL DAN HARAM MENU Rt 1- AL-QU RAN

'\. Makanan Halal Menurut Al-Quran

Kata halal berasal dari akar kata hatta yarB berarti lepas atau tidak terikat .

Sesuatu yang halal adalah yang terlepas dari ikahn bahaya duniawi dan ukhrawi,

karena itu kata halal juga beraNI boleh . Dalam bahasa hukuln, kata ini mencakup

segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik kebolehan itu bersifat sunnah

(anjuran untuk dilakukan), maI<ruh (anjttran untL'k ditinggalkan), maupun mubah

(lletra1/boleh-boleh saja). Karena itu boleh jadi ada sestlatu yang halal (boleh),

tetapi tidak dianjurkan atau dengan kata lain hukulmya makruh. 1

Makanan yang halal disebut dalam surat Al-Baqarah ayat 168 men}’iratkan

sebuah makna akan pentingnya semangat spiritnalisme dalam memperoleh dan

mengkonsumsi makanan. Halal berarti sesuatK yang dibolehkan oleh Allah

berdasarkan suatu prinsip yang sesuai dengan sunnah-Nya. Makanan yang kita

makan harus jelas asal-usul dan jenisnya.2

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni yang tidak

dilarang oleh agama, namun tidak semua makanan yang halal otomatis baik

IM. Quraish Shihab, IYrnl’asan al-Quran (Bandung: PT. Mizan, 1996), 148

&Fh6bieb a]-Asyhar, Bahaya Makanan Haraln {13at,i Kesehalan Jasmani dan Kesllcian
1 tollani) (Jakarta: PT. Al-Mawardi Prima, 2003), 80

48
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Makanan yang baik idah makanan yang dibenar<an untuk dimakan oleh ilmu

kesehatan. Makanan ynlg hala] lagi baik inilah yang d jl)chntalrkan L)leh Allah

untuk memakannya. Makanan yang dibenarkan oleh ilnru keseha'an sangat

banyak dan pada dasarnya dibolehkan memakannya.

Makanur yarg baik-baik tidaklah diharamka1 mclnakannya kecuali

bilamana Allah dan Rasul-Nya lnengharamkar. Tiap-tiap orang mukmin

hendaklah mentaati ketentuan-ketentllan Allah jika benar-benar menyembah-Nya,

dia juga halus mentaati perintah dan menjauhi larangan-Nya

Mengenal mana yang halal dan nlana yang haram llrlkumnya wajib karena

tennasuk yang sangat dituntut di dalam agama, yang erat hubungannya dengan

janji siksa yang sangat keras bagi orang yang me-makan nrakanan atau meminum

minuman yang haram. Rasulullah SAW mengisyaratkan di da-am hadits yang

berbunyi:

41 J 3\381 JL} JJ\ 1.4 L 1 fJ 81
4

“Daging apa saja yang tumbuh dari yang haram maka api neraka jualah

yang lebih utama memakz nnya.’d

Semua binatang yang hidup di dalam air adalah halal dimakan atau juga

aapat hidup di darat tetapi tidak lama, baik daN jenis ikan seperti yang sudah

3Depag RI, 1/42lau/r cIn1 'l'afsirvtya, Juz. 14, (t.t: UUI, 1991 ), 478

qa7an Ahmad bin Ham&& A/zrsz7zx/ Inranl Aknlad bill Hanlbal. Juz 3 {Beirut Libanon: Dar al-
Fikr, t.t. ), 321
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dikenal atau lainnya9 sekalipt' n bentuknya menyerupai binatang darat yang haram

dilr,Ikan) seperti benak anjing? babi dan sebagainya tanpa me,illat kepada cara

matinya, tL'rkecuali kalau mempmyai racun seperti ikan buntal alau merusak

kesehatan., baik tubuh atau akal.>

Allah berfirman dalam surat al-Maidah ayat 96 yang berbunyi
/ o 1 / 9 J

21abS;4lgp pa )> 1

“Dihalalkan begimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal)

dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu.”6

Adapun pendapat para Rlqaha’ tentang binatang yang boleh dimakan.

Mereka berpendapat, bahwa binatang tersebut cjhubungkan dengan selnbeljbalr

syara’ ada tiga macam: binatang air, binatang darat serta binatang amfibi .

1. Adapun binatang air: binatang yang tidak bisa hidup kecuali hanya di air.

Dalam hal ini ada dua pendapat:

a. Pendapat Hanatiyah: Seluruh binatang yalv ada dl Ilir itu haram dimakan

kecuali ikan. Ikan itu halal ta11pa disembelih kectlal { jika mengapung di

air .

b. Pendapat jumhur selain Hanafiyah: binatar_g air seperti ikan2 kepidng7 ular

air, anjmg laut ha]al tanpa djsembe] ih. .lila binatallg tersebut matI dengan

sSyekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Kilab Sabi lal \{llhladlII. Juz 2 (Surabaya: PT. Bina
llnru, t.t.), 498

6Depag RL Jl{2llran dan Tet}e»lah , (I';andung: CV. Julnanatu] ' Ali- Art. 2005), 125
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sendirinya atau dlohir seperti terhnddn1 k,lang, mati akibat dibunuh, atau

mati karena stuut airnya? baik bergerak atau tidak maka ainbillah dan

sembelihlah. Namun jikd ikan tersebut mati karella sakit atau dinlcun,

maka ikan tersebut haram karena membahayakan.

Binatang darat: binatang yang tidak bisa h(lup kcctlali hanya di darat.

Binatang tersebt .t ada tiga macam:

a. Binatarg yang tidak mempunyai darah, sepeRI t)cla Bang, lalat, semut,

tawon, jangkrik, kalajengking serta seraagga yallg berbisa tidak halal

kecuali hanya belalang. Karena selain belalang binatang tus 3but sangat

menjijikkan.

b. Binatang yang tidak mempunya darah mengalir, sepeRI ular yang berbisa,

seluruh binatang-binatang kecil, hama tanah baik berupa tikus, landak,

tupai ataupun biawak. Binatang tersebtn diharamkan karena termasuk

binatang yang kotor, beracun.

c. Binatang yang mempunyai darah mengalir, baik jinak maupun liar

Adapun binatang jinak yang djhalalkan sepati unta, sapi dan kambing.

Binatang amfibi: binatang yang bisa hidup di air lnaupun di laut secara

bersamaan, seperti katak, hwa-kura, kepiting, ular i,ir, buaya, anjing laut

Dalam hal iI Ii ada tiga pendapat:

2

3
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a.

b.

C.

Pendapat Han,iHyah dar Syall’iyal1. BHI\va biniaa]l8 tersebut haram,

karena tergolong binatang kotor, apalagi ular.

Pendapat Malikiyah. Membolehkan makan katak dan sejenisnya, kaTena

tidak ada nas al-Quran yang mengharamkannya.

Pendapat Hanabilah. Dalam hal ini merin6i lebih lanjut bahwa, tiap-tiap

binatang ymg hidup di darat dan di laut tidak halal, kecuali bila

disembelih, seperti anjing laut, ular laut can sejenisnya, kecrlali kepiting

karena tidak mempunyai darah sehingga boleh dinlakan tanpa disembelih .7

Secara umum ada tiga makanan yang dilnnsumsi manusia, yakni nabati,

hawaIi dan hasil olahan. Makanan nabati secarr keseluruhan halal, karena itu

boleh dikonsumsi kecuali mengandung racun atau membahayakan fisik manusia.

Sedang makanan hewani terbagi dua, yaitu hewan laut yang boleh dikonsumsi

dan hewan darat yang sebagian kecil tidak boleh dilxakan.8

Halal-haram makalan juga melupakan masalah aqidah, maka agama

men[hukumj pengharaman makanan yang talal identik dengan dengan

kelnusyHkan. Al-Quran secara keras mengecam kaum musyrtkin yang telah

7Isabsyaroh, Tafsir Ayat-Ayat A+rkanl. (Surabaya: Yayasan Kampusilrd, 2004), 144- 147

8Faihlwr Mzx#ra6er dan H. A. F. Wibisono, h4aknrlan Halal ( Jakarta: PF. Zakia Pras, 2004),
45
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meI.gharankan bagi mereka sendiri sebagai jenis binatang ternak dan tetumbuhan

yang baik-baik.9

Mengenai persoalan duniawi, seperti makan dan minum syariat Islam

hanya meluruskan kecuali yang secara tegas dilarang atau nlenurut sains diketahui

mengandung dan menimbulkan kemu(Haratan. Umat Islam boleh memakan apa

saja selama tidak dilarang oleh syariat, meskipun ada yang dianjurkan dan ada

yang tidak dianjurkan.10

Agama Islam menetapkan penghalalan dan pengharaman makanan

sonata.mata kewenangan Allah. Maka tidak ada ulama, sultan, pendeta, rahib dan

penguasa y4ng berwenang untuk lnenglraramkan suatu makanan. Oleh sebab itu,

agama Islam sangaT mencela para ahli 'kitab Yahudi dan NasTani yang

memberikan otoritas pada para rahib dan pendeta daan hal tersebut.11

Makanan halal dapat dikategorikan sebagai berilaH

a. Semua makanar yang baik-baik.

b, Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasulnya.

c. Semua makanan yang tidak memberi mudlarat

d. Semua binatang yang dR\alalkan Allah dan Rasutnya. 12

c>Ibid.. 47

1c)Ibid. 53

11Fadhlan Mudhafier dan Nur Wahid, Mensplak Keharujlcl» A4aArIrIan (JakarTa: Zakia Press,

2004), 43

12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,N ol. 7 (Jakarta: Lenera Hati. 2002), 73
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Makanan yang halal lagi 1)aik adalah makanan yang harus dikonsumsi

oleh setiap muslim. sebab .makanan sepeRI ini di samping secara rohanjyah akan

mejadiakan sehatnya rohani, juga akan memberi kontribusi bagi terpenuhinya

nutrisi pada jasmani serta bersifat menyehatkan. Ulama tclah mcnfatwakan agal

setiap muslim tetap senantiasa memakan makanan yang halal lagi baik, dan tidak

tercantum sedikitpun dengan makanan yang haram. Penegasan ini Jikukuhkan

lewat kaidah ushul fiqh yang menyatakan bahwa “ Apabila berkurr pul barang

yang halal dan yang haram maka hukrnnnya harus di.nenangk tur yang haram”. 1

B. Makanan Haram Menurut Al-Quran

Sebagai lawan daN halal adalah haram, yaitu sesuatu atau perkara-perkara

Yang di 7arang oleh syara’. Berdosa jha mengerjakannya dan berpahala jika

meninggalkannYa. Terhadap sesuatu yang diharamkan baik itu bendanya, zatny,1.

atau hasil dari yang haram juga, kita disuruh oleh Allah untuk menjauh sejadr-

JauhnYa. Sebab dengan makanan yang haram itu berakibat terhalangnya doa kita

sekaliW dapat menggelapkan hati kita untuk cenderung kepada hal-hal yang

baik, batIk. ’n dapat mencampakkan diri ke dalam neraka. 14

13Musth8& Kamal Pasha, Fiqih lsl«n1 (Yogyakarta: Citra K@sa M&ldiri, 2002)) 3 13

“'Imam Al-Ghazali, BenIng Tipis Antara Halal darI Forum (Surabaya: Putra Pelaj gu> 2002):
]9
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Setelah Allah menjelaskan makanan-makanan yang baik, kemudian Allah

menjelaskan beberapa makanan yang diharamkan Allah berfirman dalam surat

al-Baqarah ayat 173:

jDI,X ,, J, 163; }H! bJb i:jt3 ai3\ # };;CJ t

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)

selain Allah”.15

1. Bangkai ialah nama binatang yang mati, bI kan karena disembelih secara

syara’. Terkadang bangkai itu binatang yang mati dengan sendirinya bukan

sebab manusia. - Meskipun juga terkadang k&'ena uIall manusia tetapi tidak

melalui penyembelihan }ang d jsyal'i'atkall, Pengharalll ballgkai diduga kuat

sangat berbahaya bagi pemakannya. 16

Al-Jashash berkata: keharaman meliputi berbagai segj

pananfaatannya, sehingga tidak boleh menlafaatkan bangkai untuk memberi

makanan anjing dan binatang buas lainnya. Padahal Allah mengharamkan

bangkai secara mutlak yang disandarkan kepada dzat bangkai itu sendiri.17

15 Depag RI, 414Iuran darI Teaenlah , , , , 21

16ls6bsyarIA, TaBj.- Ayal-A)ul Alika»1 . .. , 140

17M\lhammad AJ: Sbabuny, Terjemah TajIsir ayal Ahkanl , lbh-Shahlln),, Juz 1, Terj
Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan (Surabaya: PT. Bina nmu, 1 985), 1 1 1
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br

Yang dimaksud haramnya bangkai hanyalah soal memakannya.

Adapun memardaatkan kulit, tanduk, tulang ,ItaII rambutnya tidaklah

terlarang. Bahkan satu hal yang, tell)uji k nena barang-barang tersebut masih

mungkin dipergunakan. Oleh karena itu tidak boleh disia-siakan.18 Rasulullah

SAW bersabda:

~:l2 k1 Lb 3 G ,2;.QI : 1}Ja 94t; ;;XI:+61 ;JI;I :>LI
/9 / , a #

Qr\ ?);q +l3

“Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu sanak dan.

memanfaatkan? Para sahabat menjawab, itu kan bangkai. Maka jawab

RasululIAh, yang diharamkan itu hallyalr h menrak 211111ya.’-1”

Hadits tersebut menjelaskan bahwa ltenyamak kulit itu sama dengan

menyembelih untuk menjadikan kuJit tersebut itu menjadi halal. Diriwayatkan

pula bahwa Rasulullah SAW bersabda:

/ J T O IT /6 ) , / 11/ 3:

14b 13 141 j vBla
6

“Kulit apa saja kalau sudah dimmak, maka sungguh menjadi suci atau

bersih.”2c)

18Yusuf Qard]awi, Halal dan HartInI I)alanl lslanl (Surabaya: PT. BIna Ilmu, 2003), 61

19lmam Abi Khusain al-Hajjaj, Shahih Mtlslinl. Juz. I (Beirut 1_ibanon: Dar al-Kutub al-
Ilnliyah, 1992), 276.

20Ab; Isa Muhammad bin IsR SImon al.Tirmidzi . Juz. 3 (Beirut libanon Dar al-Fikr, 1994).
281
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Kulit yang disebut dalam hadits-hadits hi adalalr unlunr meliputi kulit

anjing dan kulit babi. Yang beQendapat dem ikLan ialah nradzhab Dlahiri, AbrI

Yusuf dan diperkuat oleh Imam Syaukani .21

Seperti pada hadits yang berbunyi:

JJ 8 / / / / a

tyE)6ub3 <1 3663 ;}LQ 113);biN logiC

“Apa yang dilemparkan oleh laut daII mati di dalamnya maka

makanlah, sedang apa yang mati di dalam laut dan mengapung maka

janganlah kamu memakannya.”22

Sedang golongan Malikiyah manghalalkan bangkai ikan saja dan tidak

menghalalkan bangkai belalang sebab dianggap sebagai bangkai, menurut

mereka tidak ada dasar yang sah tentang itu.

Al-Qurthubj berkata: sebagian besar ahli fiqih menghalalkan makanan

semua binatang laut baik yang hidup maupun yang mati, ini menurut madzhab

l\4alikj. Tetapi Imam Malik tidak menjawab ketika menjawab tentang babi

laut. Adapun hadits Nabi tentang sifat laut :

=*+ .+i .3CJ MJ t>

“Dia (laut) suci airnya dan halal bangkainya»23

21 Qardlawi, Halal dan Haram . . . , 62

nAbi Daud Sulaiman bin al-' Ats ' Ats, SIlnn» Abi /)a 1/4 Juz. 2 (Beirut Ljbanon: Dar aJ-Fikr,

1 994), 215

nImam Ahmad bin Hambal, Mllsnud /»la/11 Ahnlad bin Hcmhal , Juz 2 . .. , 237
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Atha’ berpendapat boleh memanfaatkan gajih dan kulitnya. Gajih

tersebut untuk meminyaki perahu dan kulitnya disamak dengan alasan, 1)ahwa

yang diharamkan dalam ayat tersebut hanya memakannya saja.24 Sebagaimana

firman Allah dalam surat al-An’am ayat 145:

3

f'bJ;e’,= ) 1
“Sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya”25

Para ulama berselisih tentang orang yang dalam keadaan terpaksa,

apakah ia boleh makan bangkai sampai kenyaag atau sekedar menghilangkan

rasa lapar. Imam Malik berpendapat boleh makan salnpai kenyang sebab

keadaan . itu telah menghilangkan keharalnan sehingga kelubalilah hukrun

bangkai itu menjadi halal

Sedang jumhur berpendapat tidak boleh karena dibolehkannya dalam

keadaan terpaksa maka harus diukur menurut keperluannya saja.

Adapun hikmah diharamkannya balgkai karena di dalamnya

mengandung bahaya, sebab kematian bindang itII karena sakit atau

berpenyakjt yang merusak tubuhnya sehingga mengakibatkan ke lnadan dan

adakalanya sebab lain sehingga mati secara mencbdak

24 Ali Shat>uny, Terjenlall Tafsir ,4)a/ AtIk,un ..,, 1 14-1 1 5

2sDepag RL 41-Qllran dan 7b/jc/Ira/7... . 148
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Kalau kematiannya karena sebab yaIE pert:una, maka dagingnYa

menjadi rusak dan diliputi berbagai baktell, maka dillawatirkan bakteri

tersebut akan berpindah ke tubuh orang yang me,makannya.26

Darah yang n.engalir sangat berbahaya, sebab darah itu .'’.otor atau

mengandung penyakit, sehingga pengharamal darah itu didasarkan pada

kotomya darah atau mengandung penyakit. Di antara pengharaman bangkai

dan darah terdapat pengecualian, yakni bangkai ikan dan belalang, limpa dan

hati .27

Daging babi yaitu seluruh yang dapat dima<an daripada tubuh babi, baik

daging, lemaK ataupun ttUangnya yang dicjncang bersama dagingnya. Juga

babi liar (ce/eng), ataupun daging babi yang jinak . dipelihara, karena bila

mengingat di antara segala binatang, babilah yaTV paling kotor dan najis.28

Aiapun ket_naman suatu yang disembelih dengan menyebut nama selain

nama Aljah, tidaklah ini diharamkan karena zatnya tetapi disebabkan oleh

ketidak tulusan jiwa dan tidak adanya kebulatan tujuan, maka zat tersebut

tergolong kepada yang nQjis dan menyekutukan Allah.2’

9

a
')

4.

26Ali Shabuny, Terjenlah Tafsir Ayat Ahkanl ..'. 118-1 20
27Istibiyaroh, Tafsir Ayat-4 Jul Ahkarrl ... . 141

28Hamka, Tafsir al-Azhar. Ju z. 2 (Jakarta: Pustaka Pardimas, 2004), 78

29Sayyid Quab, Tafsir Py I)zilalil-Qllran (III Bnw,ah Nal mgnn 41-L)tIram), J11z, I ( Jakarta

Gema Insani, 2000), 186
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Adapun binatang yang diharamkan untuk dikonsumsi oleh kaum muslimin

dapat digolongkan menjadi enam bagian:

a. Bangkai, darah, daging babi, binatang yang disembelih dengan tidak

disebut nama Allah.

b. Semua binatang yang dapat hidup lama di lua alam, seperti buaya, katak,

penyu dan sebagainya.

c. Binatang yang bertaring kuat, seperti h&rimau, anjing, srigala, kucing,

kera, dan sebagainya.

d. Binatang yang mempunyai kuku tajam. seperti burung elang, burung

garuda, kakak tua, nuri, rajawali, dan sebagainya.

e. Binatang yang diperintahkan untuk dibun8h, misalnya ular, anjing galak,

kalajengking, burung elang, dan sebagainya.

i Binatang yang dilarang dibunuh, seperti semut, tawon, dan burung hud-

hud.3(1

Di dalam al-Quran juga dijelaskan beberapa kategori makanan yang

diharamkar untuk dikonsumsi yaitu:

30Abu Fajar Al-Qalami dul Abdul Wahid al-Banjdry, 'rlnltlolat1 .ir/,r/l L11nrs dan Bc11ar (tr
Gitmnedia Pras, 2004), 361
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a. Makanar yarg didapat dengan cara yang tidak halal, seperti makanan hasil

curIan, korupsi, ranlpasall, riba, dal ca'a-cara laiII yang lnelallggal

syari’at .31

b. Semua makanan yang dipandang menjijikkan. Sebagaimana arman Allah

dalam surat al-A’raf ayat 157:

:.;,;J ;4Ii } 13':3 c1:bt 4J =h’3

“Dan menghalalkan bagi mereka segalt yang baik dan mengharamkan

bagi mereka segala yang buruk (keji).”12

c. Segala jenis makanan bagi mereka yang dapat menimbulkan keburukan

(mu(Darat) terhadap jiwa raga. Yang dijelaskan dalam surat al-A’raf ayat

bEtA );Jtj fiNl3 LH 6Sta 3;bc »\ 3dI J3 i 3;cJ\ Ji

“Katakanlah; Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang tampak atupun yang tersembunyi, dan perb .latan dosa,

melan Epr hak manusra tanpa alas an yang benar, durhaka yang tidakbenar.””

Pengharaman terhadap makanan tersebut sonata-mata kebijaksanaan

dari Allah dalam membimbing hamba-hambanya.+1 Karena makanan terseb11t

31 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Terjcnlall Tafsir al -F-'f,lraght . Juz.2 (Senlardng: CV. Tlloha
Putra, 1987), 87

32Depag RI, Al-Qllran dan 1 'erjema[1 . . , 171

33JbiJ., 155

3+Depag RL Al-Quran dan l-afst rn),a. Juz. 14 .. . , 480
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sangat menbahayakan kesehatan di samping rr=njijikkan terdapat kuman yang

menyebabkan penyakit.35

Agama Islam adalah agaMa yalg selajq lnembcri kelapangan terhadap

penganutnya. Tidak ada hal-hal yang menyusahkan atau mempersulit

keadaan, oleh karena itu segala makanan yang diharamkan boleh dimakan bila

seseorang dalam keadaan terpaksa dan tidak pula melampaui batas ukuran

darurat dan sekedar mellyamt)ung hidup, mAa Allah tidak men9iksa atas

perbuatannya tersebut .36

=5Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. 2..., 76

36Depag RL Al-Quran dan Tajsirnyu, Juz. 14.. . ., 480
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisa di atas, dapat djiLmbil kesimpulan sebagai berikut

1. Makanan halal menurut al-Quran yaitu makanan yang tidak haram, yang

tidak dilarang oleh agama untuk melnakannya. Sedallgk,in makanan haram

menurut al-Quran yaitu ]awan dari halal, y&kIli yang dilarang oleh agama

untuk memakannya.

2. Kriteria makanan halal dalam al'Quran, yaitl: semua makanan yang baik-

baik, semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya,

semua makanan yang tidak memberi mI_dlnat, semua binatang yang

dihalalkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedmgkan kriteria makanan llaram

dalam al-Quran, yajtu: bangkai, darah, daging babi, daging yang halal tapi

disembelih atas nama selain Allah, makanan yang didapat dengan cara yang

tidak halal, semua makanan yang dipandang melljijikkan, segala jenis

makanan bagi mereka yang dapat menimbulkan mu(llarat

3. Makanan yang halal lagi baik adalah makanan yang _iikonsumsi oleh setiap

muslim, di samping mcnyehatkan rohani, memberi kontribusi dan nutrisi

63
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pada jasmani. Sedangkan pengharaman makanan di dalam al-Quran

mengandung hikmah dan kebijaksanaan AlIA dalam membimbing hamba-

Nya karena makanan tersebut sangat membanayakan kesehatan, di samping

menjijikkan terdapat pula kuman-kuman yang dapat menyebabkan penyakit

B. Saran-SiIran

Dengan terselesainya karya ilmiah ini, )enulis nrelnpunyai saran-saran

sebagai berikut:

1. Penulis tidak luput dari kekurangan dan kesalahan, mengingat penulis yang

masih dalam tahap belajar dan wawasan yang kurang memadai. Oleh karena

itu, penulis mengharapkan karya ilmiah ini dikaji tIlang untuk menambah

pengetah11an masyarakat .

2. Sebagai hamba Allah tentunya harus mengetahui mana makanan yang

dihalalkan dan yang diharamkan oleh Allah, <arena mernakan makanan yang

dihalalkan oleh Allah akan menambah cahaya iman dan membuat

terkabulnya doa. Maka hendaknya manusia berpikir dan mendekat diri

kepada-Nya supaya kita menjadi hanbanya yang senantiasa dicintai dan

diberi keselamatan serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat
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